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5. PENUTUP  

Indonesia sebagai negara berkembang memiliki struktur sektor keuangan yang di 

dominasi oleh sektor perbankan. Hal ini dibuktikan dengan jumlah keseluruhan total 

aset di sektor keuangan 70 persennya dikuasai sektor perbankan. Peran bank sebagai 

lembaga intermediasi menadikan bank berperan vital dalam pertumbuhan ekonomi. 

Namun bank sebagai sebuah industri tidak lepas dari berbagai permasalahan dari 

risiko. Dengan vitalnya peran yang dimiliki oleh bank dengan berbagai risiko yang 

dihadapi bank, bank tetap sebuah industri yang berorientasi pada profit dari aktivitas 

bank sebagai lembaga intermediasi. Sehingga perlu adanya penelitian lebih lanjut 

terkait hubungan risiko bank, kebijakan untuk menjaga bank sebagai lemabga yang 

memiliki peran vital serta kinerja bank sebagai sebuah industri. Banyak penelitian yang 

dilakukan di berbagai negara yang meneliti hubungan antara risiko, kebijakan rasio 

modal dan tingkat efisiensi bank. Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana hubungan 

risiko, kebijakan rasio modal dan efisiensi bank di Indonesia 

Penetapan kecukupan modal yang dilakukan oleh Bank Indonesia kepada bank-bank 

yang ada didalam industri perbankan Indonesia dimaksudkan untuk mencegah atau 

menghindarkan bank terhadap risiko-risiko yang nantinya berdampak pada 

perekonomian Indonesia. Namun, penetapan kecukupan modal yang terlalu besar bagi 

beberapa bank dapat memengaruhi produktivitas bank tersebut. Bank menjadi lebih 

tidak efisien karena tidak dapat menyalurkan input berupa deposit secara optimal dan 

menyeluruh menjadi kredit. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kausalitas antara 

penetapan modal minimum, risiko, dan efisiensi bank di Indonesia. Ketiga variabel 

tersebut merupakan faktor penting dalam menjamin kestabilan sistem keuangan yang 

akan berdampak pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Mengacu pada arah kausalias antar variabel, terdapat hubungan satu arah 

antara risiko dan efisiensi. Dimana risiko sebuah bank memengaruhi efisiensi 

sebuah bank namun tidak sebaliknya. Hal ini berkaitan dengan fungsi dan 

tugas sebuah bank sebagai lembaga intermediasi yang akan selalu 

menghadapi sebuah risiko. Pada penelitian ini, tingginya risiko likuiditas sebuah 

bank merupakan sebuah cerminan kemampuan sebuah bank dalam melakukan 

efisiensi dalam proses produksinya. Semakin tinggi LDR yang dimiliki 

menggambarkan rasio input yang dapat dialokasikan menjadi sejumlah output.   

2. Penetapan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) merupakan salah 

satu kebijakan yang dapat dilakukan oleh regulator untuk menanggulangi 
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berbagai macam risiko yang muncul akibat kegiatan ekonomi yang dilakukan 

oleh bank. Namun, tingginya rasio modal setiap bank yang disebabkan oleh 

aturan KPMM yang ditetapkan regulator dapat berpengaruh pada kegiatan 

bank sebagai lembaga intermediasi karena pengaruh rasio modal terhadap 

risiko serta tingkat efisiensi bank bila merujuk pada hasil penelitian ini. Dimana 

saat rasio modal bank meningkat akan menyebabkan risiko yang dihadapi oleh 

bank meningkat dan meningkatkan efisiensi sebuah bank. 

3. Ketiga variabel memiliki hubungan dan kecenderungan saling terikat serta 

memengaruhi antar satu sama lain. Bank sebagai lembaga intermediasi 

memiliki peran vital dalam pertumbuhan ekonomi tidak terlepas dari berbagai 

risiko. Bank perlu memerhatikan risiko yang dihadapi serta menjaga tingkat 

efisiensinya agar tetap dapat beroperasi. Adapun Bank Indonesia selaku 

regulator perlu terus menjaga setiap bank yang ada dalam industri perbankan 

melalui berbagai macam kebijakan salah satunya Kebijakan Penetapan Modal 

Minimum (KPMM) yang nantinya menjadi salah satu tolok ukur bank dalam 

menentukan rasio modalnya. 

4. Shock setiap variabel yang terjadi tidak serta merta mengganggu performa 

bank bila dilihat dari pengaruh rasio modal terhadap risiko serta tingkat efisiensi 

bank. Risiko dan tingkat efisiensi bank justru bertindak sebagai buffer sehingga 

pengaruh setiap variabel terhadap variabel lainnya tidak bersifat permanen di 

periode-periode selanjutnya, 

Hambatan yang dihadapi Indonesia dalam menjaga kestabilan sistem keuangan 

sangatlah kompleks. Indonesia sebagai negara berkembang memiliki sistem keuangan 

yang didominasi oleh industri perbankan. Untuk itu kebijakan berupa kewajiban 

penyediaan modal minimum merupakan kebijakan yang penulis anggap tepat untuk 

Indonesia sebagai negara berkembang dengan karakteristik seperti itu. Dengan tujuan 

akhir berupa pertumbuhan ekonomi melalui kestabilan sistem keuangan, kebijakan 

penyediaan modal minimum mampu mencegah bank mengambil risiko yang terlalu 

banyak dengan tingkat efisiensi bank saat itu. Penetapan modal minimum yang 

menyesuaikan dengan tingkat risiko dan tingkat efisiensi bank juga sudah dinilai tepat 

mengingat kemampuan setiap bank yang berbeda-beda tergantung pada ukuran 

sebuah bank tersebut.  

Penulis menyadari betul masih terdapat kekurangan dalam penelitan ini. Untuk 

perbaikan dan penyempurnaan penelitian di masa yang akan datang dapat 

mempertimbangkan beberapa hal berikut. Penelitian ini mengunakan data keseluruhan 

bank umum di Indonesia. Bank umum di Indonesia sendiri dikelompokan berdasarkan 
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kegiatan usaha dan besaran modal inti yang dimiliki. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memasukan unsur pengelompokan Bank Umum berdasarkan Kegiatan Usaha 

(BUKU) di Indonesia untuk mengetahui karakteristik hubungan ketiga variabel disetiap 

kategori bank tersebut. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memasukan bank 

syariah. Bank syariah saat ini berkembang cukup pesat di Indonesia sehingga penting 

untuk diteliti bagaimana keterkaitan ketiga variabel pada bank syariah.  
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